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Abstrak
 

Stunting mempengaruhi perkembangan kognitif yang menyebabkan gangguan kognitif untuk jangka

panjang. Status gizi yang rendah pada anak yang masih dalam perkembangan otaknya akan berdampak pada

rendahnya kualitas sumber daya manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika

perubahan kondisi stunting dalam kelompok balita usia 3-5 tahun terhadap kemampuan kognitif usia 10-12

tahun. Penelitian ini merupakan analisis data sekunder berbasis komunitas (Community based study) dikenal

dengan nama Indonesian Family Life Survey (IFLS), yang merupakan survei longitudinal atau populasi

tetap kohort yang awalnya mencakup 13 provinsi di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data IFLS 4 (2007) dan IFLS 5 (2014). Didapatkan sebanyak 459 anak yang merupakan sampel

tindak lanjut IFLS 4 dan IFLS 5. Perhitungan bobot koreksi digunakan dalam analisis ini. Teknik analisis

yang digunakan adalah chi square dan regresi logistik ganda. Hasil analisis menunjukkan terdapat beberapa

kelompok, yaitu kelompok anak yang dapat memperbaiki kondisi stunting sebanyak (15,92%), kelompok

terjadi stunting pada masa anak sebanyak (14,40%) dan kelompok terjadi stunting pada masa balita dan

tetap stunting sebanyak (8,26%), sisanya adalah anak-anak yang tumbuh normal (61,42%). Hasil analisis

lebih lanjut menggunakan regresi logistik ganda bahwa kelompok terjadi stunting pada masa balita dan tetap

stunting dengan adjusted OR 1,52 (CI : 0,728 - 3,195), kelompok terjadi stunting pada masa anak dengan

adjusted OR 1,17 (CI : 0,629 - 2,187) dan kelompok anak yang dapat memperbaiki kondisi stunting dengan

adjusted OR 1,69 (CI : 0,894 - 3,220) berisiko memperoleh kemampuan kognitif kurang dibandingkan

dengan anak-anak yang tumbuh normal setelah dikontrol status pekerjaan ibu, kebiasaan makan protein

hewani, riwayat penyakit diare dan pendidikan pra SD. Berdasarkan temuan dari penelitian ini,

meningkatkan pelaksanaan skrining secara rutin status gizi balita sampai dengan usia anak sekolah 7-12

tahun dapat mengurangi dampak dan memberikan intervensi lebih awal terhadap anak tersebut.

Meningkatkan program food family terutama mengenai konsumsi makanan mengandung protein hewani

seperti telur, ikan, daging dan susu. Menambah alat ukur tes IQ untuk meningkatkan kemampuan kognitif

anak seperti Raven’s Intelligence Test dimulai dari usia 7 tahun. Meningkatkan program pencatatan dan

informasi kesehatan remaja dalam My Health Report Book terutama mengenai pemantauan pertumbuhan

dan perkembangan anak.

......Stunting affects cognitive development has led to long-term cognitive impairment. undernourished status

in children who were developing their brains will have an impact on the low quality of human resources.

The purpose of this study is to determine the dynamics of changing conditions of stunting in the 3-5 year age

group on cognitive abilities at 10-12 years of age in Indonesia. This research is a community-based

secondary data analysis known as the Indonesian Family Life Survey (IFLS), which is a longitudinal or
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fixed population cohort survey that originally covered 13 provinces in Indonesia. The data used in this study

are IFLS 4 (2007) and IFLS 5 (2014) data. There were 459 children who were follow-up samples of IFLS 4

and IFLS 5. Calculation of correction weight was used in this analysis. The analysis technique used is chi-

square and multiple logistic regression. The analysis results have several categorized participants as stunted

in a toddler but not childhood (catch-up) (15.92%), stunted in childhood (14.40%), stunted in a toddler and

childhood (8,26%), and not stunted (61.42%). The analysis results used multiple logistic regression that

stunted in a toddler and childhood adjusted OR 1.52 (CI: 0.728 - 3.195), stunted in childhood adjusted OR

1.17 (CI: 0.629 - 2.187), and stunted in a toddler but not childhood (catch-up) adjusted OR 1.69 (CI: 0.894 -

3.220) have risk were ability cognitive lower compared as not stunted when adjusted for mother’s work

status, animal protein eating habits, history of diarrhea and attended preschool. Based on findings from this

study, increasing the implementation of the routine screening of nutritional status of toddlers until school

children at 10-12 years of age can reduce the impact and provide early intervention against the children.

Increase the food family program, especially regarding the consumption of foods containing animal protein

such as eggs, fish, meat, and milk. Adding an IQ test measuring tool to improve children's cognitive abilities

such as the Raven's Intelligence Test starting at the age of 7 years. Increasing the health recording and

information program in My Health Report Book, especially regarding monitoring child growth and

development


